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PENINGKATAN KUALITAS PENYUSUNAN RPP MELALUI MONITORING DAN 








Based on the observations that researchers have done in SDN 18 Sungai Limau, it is found that 
teachers' ability in preparing RPP is still low. The purpose of this study is to describe and obtain 
information about the preparation of RPP by teachers. This study is a school action research. 
The research procedures in this study include planning, action, obeservation and reflection. This 
study consists of two cycles with four meetings. The subjects consisted of 10 teachers of SDN 18 
Sungai Limau. The data were collected using obeservation sheets. Data were analyzed using 
percentages. The results show that with Monitoring and Evaluation can improve the preparation 
of teacher RPP In SDN 18 Sungai Limau. This is evidenced by the evaluation and monitoring 
can Improve the quality of preparation of teacher RPP In SDN 18 Sungai Limau from cycle I to 
cycle II. The average ability of teachers in improving the making of RPP in cycle I is 51.39 with 
less category, In cycle II is 85.46 Good. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan guru di SDN 18 Sungai Limau, 
ditemukan bahwa kemampuan guru dalam menyusun RPP masih rendah. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang penyusunan RPP oleh guru. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus 
dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 10 orang guru SDN 18 Sungai 
Limau.  Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembaran obeservasi. Data dianalisis 
dengan menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan Monitoring dan 
Evaluasi dapat Meningkatkan penyusunan RPP guru Di SDN 18 Sungai Limau. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya evaluasi dan monitoring dapat Meningkatkan kualitas penyusunan 
RPP guru Di SDN 18 Sungai Limau dari siklus I ke siklus II. Rata-rata kemampuan guru dalam 
meningkatkan pembuatan RPP pada siklus I adalah 51.39 dengan kategori kurang, Pada siklus II 
adalah 85.46 Baik.  
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Perubahan kurikulum dari waktu ke 
waktu bukan tanpa alasan dan landasan yang 
jelas, sebab perubahan ini disemangati oleh 
keinginan untuk terus memperbaiki, 
mengembangkan, dan meningkatkan 
kualitas sistem pendidikan nasional. 
Persekolahan sebagai ujung tombak dalam 
implementasi kurikulum dituntut untuk 
memahami dan mengaplikasikannya secara 
optimal dan penuh kesungguhan, sebab 
mutu penyelenggaraan proses pendidikan 
salah satunya dilihat dari hal tersebut. 
Namun di lapangan, perubahan kurikulum 
seringkali menimbulkan persoalan baru, 
sehingga pada tahap awal implementasinya 
memiliki kendala teknis. Sehingga sekolah 
sebagai penyelenggara proses pendidikan 
formal sedikit banyaknya pada tahap awal 
ini membutuhkan energi yang besar hanya 
untuk mengetahui dan memahami isi dan 
tujuan kurikulum baru. Dalam teknis 
pelaksanaannya pun sedikit terkendala 
disebabkan perlu adaptasi terhadap 
perubahan atas kurikulum terdahulu yang 
sudah biasa diterapkannya. 
Sekolah kejuruan sebagai salah satu 
lembaga pendidikan formal yang ada di 
Indonesia, dituntut juga untuk terus 
mengikuti dan menerapkan berbagai 
perubahan kurikulum dalam periode tertentu 
sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam 
sistem pendidikan nasionalnya. Sekolah 
kejuruan berbeda dengan sekolah umum, 
terutama kompetensi lulusannya serta 
keterkaitannya secara langsung dengan 
dunia kerja, menyebabkan kurikulum untuk 
sekolah kejuruan tidak pernah bisa 
dilepaskan dari kondisi dan situasi dunia 
kerja yang sedang berkembang. Penyesuaian 
kurikulum dengan dunia kerja serta tetap 
dilandasi oleh minat dan kebutuhan siswa, 
menjadikan kurikulum sekolah kejuruan 
memiliki kerumitan tertentu baik dalam 
proses penyusunan maupun 
implementasinya. 
Kurikulum 2013 sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 
2013 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan pada dasarnya 
penguatan terhadap kurikulum sebelumnya 
dan pengembangan pada aspek struktur 
kurikulum, proses pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik, dan penilaian yang 
bersifat otentik. Kurikulum 2013 
mengusung pada pengembangan kurikulum 
konstruktivisme yang lebih bersifat fleksibel 
dalam pelaksanaan tetapi lebih member 
ruang pada anak untuk mengembangkan 
potensi dan talentanya. Model pendekatan 
kurikulum tersebut berlaku dan ditetapkan 
di seluruh tingkat serta jenjang pendidikan 
sejak Pendidikan Sekolah Dasarhingga 
pendidikan menengah. Keajegan model 
pendekatan disemua jenjang ditujukan untuk 
membentuk sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan peserta didik yang lebih 
konsisten sejak awal, sehingga diharapkan 
peserta didik mampu berkembang menjadi 
sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi yang keatif, inovatif, dan 
berdaya saing dalam lingkup yang lebih 
luas. 
Berdasarkan hasil observasi 
dilapangan berdasarkan hasil pengamatan 
penulis, pada saat ini guru di  SDN 18 
Sungai Limau belum memiliki kemampuan 
dan kecakapan yang baik dalam pembuatan 
RPP dalam mengajar. Hal ini terlihat dari: 
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pertama, guru sering tidak membuat RPP 
dalam mengajar di kelas. Hal ini terlihat dari 
kurangnya kesiapan guru dalam mengajar. 
Kedua, guru kurang terstruktur dalam 
memberikan materi pelajaran. Hal ini 
terlihat dari cara guru dalam mengajar 
sering tidak terarah. Ketiga, guru cenderung 
tidak membawa RPP ke sekolah.  
Dari masalah di atas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitia tentang 
“Peningkatan Kualitas RPP Melalui 
Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 
Program Sekolah Oleh Guru di SDN 18 
Sungai Limau”. 
KAJIAN TEORI 
Menurut Trianto dalam bukunya  
Mengembangkan Model Pembelajaran  
(2010:78) pembelajaran  dimaknai sebagai 
pembelajaran yang dirancang berdasarkan 
tema-tema tertentu. Pembelajaran 
merupakan bentuk penyelenggaraaan 
pendidikan yang memadukan secara 
sistematis dan berkesinambungan suatu 
kegiatan. Kegiatan pembelajaran dapat 
dilakukan di lingkungan lembaga dan luar 
lembaga dalam wujud penyediaan beragam 
pengalaman belajar untuk semua peserta 
didik. Kegiatan pembelajaran sebagai suatu 
proses harus disusun berdasarkan prinsip-
prinsip pembelajaran.  
Kegiatan pembelajaran dirancang 
mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran, 
baik terkait dengan keleluasaan 
bahan/materi, pengalaman belajar, tempat 
dan waktu belajar, alat/sumber belajar, 
bentuk pengorganisasian kelas dan cara 
penilaian. Dalam kegiatan pembelajaran, 
Pendidik perlu memberikan dorongan dan 
dukungan kepada peserta didik untuk 
mengungkapkan kemampuannya dalam 
membangun gagasan. 
Oleh karena itu, pendidik diharapkan 
mampu merancang, mengembangkan dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik, kebutuhan dan 
perkembangan peserta didik. Untuk 
membantu kemampuan Pendidik dalam 
menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dipandang perlu menyusun 
modul Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran. 
Pada pembelajaran   hal yang 
terpenting adalah proses belajar yang 
menumbuhkan anak senang belajar, senang 
melakukan proses saintis, bukan 
menekankan pada penguasaan materi karena 
penilaian atau assessment pada program 
anak usia dini merujuk pada tahap 
perkembangan. Inilah keunikan kurikulum 
2013 Pendidikan Sekolah Dasar. Namun 
demikian proses pembelajaran pada anak 
usia dini yang dilakukan melalui kegiatan 
bermain juga memberikan penambahan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan anak 
yang sesuai dengan Kompetensi Dasar 
dengan memperhatikan kemampuan yang 
sesuai tahap perkembangan anak pada usia 
tertentu pada umumnya. Oleh karena itu 
pendidik juga harus mampu menurunkan 
materi yang sesuai dengan Kompetensi 
Dasar. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam  hal  ini  penulis  
memaparkan  bahawa  penelitian ini  
merupakan penelitian  tindakan  (action  
research),  karena  penelitian  dilakukan  
untuk memecahkan masalah pembelajaran 
di kelas. Penelitian ini juga termasuk 
penelitian deskriptif, sebab menggambarkan 
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bagaimana suatu teknik pembelajaran 
diterapkan dan bagaimana hasil yang 
diinginkan dapat dicapai. 
Menurut Oja dan Sumarjan (dalam 
Titik Sugiarti, 1997:8) mengelompokkan 
penelitian  tindakan  menjadi  empat  macam  
yaitu,  (a)  guru  sebagai  penelitia;  (b) 
penelitian  tindakan  kolaboratif;  (c)  
simultan  terintegratif;  (d)  administrasi  
sosial eksperimental.  
Dalam penelitian tindakan ini 
menggunakan bentuk guru sebagai 
peneliti,penanggung jawab penuh penelitian 
ini adalah guru. Tujuan utama dari 
penelitian tindakan  ini  adalah  untuk  
meningkatkan kualitas penyusunan RPP 
dimana  guru secara  penuh  terlibat  dalam  
penelitian  mulai  dari  perencanaan,  
tindakan, pengamatan,  dan  refleksi.  
Sementara  penulis  selaku  observer  yang  
memantau perkembangan yang terjadi di 
kelas, di samping itu memang tugas penulis 
sekaligus sebagai kepala sekolah di SDN 18 
Sungai Limau  tersebut. 
Tempat  penelitian  adalah  tempat  
yang  digunakan  dalam  melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang 
diinginkan. Penelitian ini bertempat SDN 18 
Sungai Limau. Subyek penelitian seluruh 
guru di SDN 18 Sungai Limau yang terdiri 
dari 10  guru  Waktu penelitian adalah 
waktu berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian  ini  dilangsungkan. Penelitian  ini  
dilaksanakan  pada  bulan Agustus pada 
semester ganjil  Tahun  Pelajaran 
2016/2017. 
Penelitian dilakukan terhadap Guru 
di SDN 18 Sungai Limau. Penelitian ini 
dilaksanakan melalui dua siklus dengan 4 
kali pertemuan dengan menerapkan metode 
yang telah direncanakan. Rangkaian 
kegiatan tersebut menurut Kemmis 
(1992:21) adalah: “1) Merumuskan masalah 
dan merencanakan tindakan, 2) 
Melaksanakan tindakan, 3) Pengamatan/ 
monitoring, 4) Refleksi hasil pengamatan, 
sebagai perubahan/revisi perencanaan untuk 
pengembangan selanjutnya”. 
Data-data yang diperlukan dalam 
penelitian ini diperoleh melalui observasi 
hubungan antara siswa dengan guru, 
observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes 
formatif. 
Untuk mengalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
siswa setelah  proses  belajar  mengajar  
setiap  putarannya  dilakukan  dengan  cara 
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis 
pada setiap akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistic sederhana yaitu untuk 
menilai ulangan atau tes formatif peneliti  
melakukan  penjumlahan  nilai  yang  
diperoleh  siswa,  yang selanjutnya dibagi 
dengan jumlah siswa yang ada di kelas 
tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes 
formatif dapat dirumuskan: 
 
Ada dua kategori ketuntasan belajar 
yaitu secara perorangan dan secara klasikal.  
Berdasarkan  petunjuk  pelaksanaan  belajar  
mengajar  kurikulum 1994 (Depdikbud, 
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1994), yaitu seorang siswa telah tuntas 
belajar bila telah mencapai skor 65% atau 
nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila 
di kelas tersebut terdapat 85% yang telah 
mencapai daya serap lebih dari atau sama 
dengan 65%. Untuk  menghitung  persentase  




Dalam bab ini akan dipaparkan hasil 
penelitian tindakan yang dilakukan terhadap 
Guru SDN 18 Sungai Limau pada awal 
semester ganjil pada tahun pelajaran 
2016/2017 yaitu pada bulan Agustus-
September 2016.  Pemilihan awal semester 
ini didasarkan atas bahwa guru dalam 
menjalankan perannya sebagai guru harus 
memiliki program yang akan 
dilaksanakannya untuk satu tahun pelajaran 
termasuk dalam hal ini menyusun program 
meningkatkan penyusunan RPP. Jumlah 
guru yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah 10 orang guru. 
Siklus satu dilaksanakan sebanyak 2 
kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 4 
Agustus 2016 dan pertemuan kedua 11 
Agustus 2016. Pelaksanaan tindakan pada 
siklus pertama dilakukan dengan dua kali 
pertemuan. secara lebih rinci dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 3 Tahap Pelaksanaan Siklus 1 
  No Tanggal  Jenis Kegiatan 
1 4 Agustus 
2016 
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan program 
sekolah   Penyusunan RPP  siswa Melakukan pendampingan 
guru dalam meningkatkanPenyusunan RPP  guru 
2 11 Agustus 
2016 
Analisis terhadap peningkatan Penyusunan RPP  Siswa yang 
telah dibuat oleh guru 
 
Setelah peneliti selesai memeriksa 
dokumen program meningkatkan 
penyusunan RPP  siswa yang dibuat oleh 
guru, peneliti bersama dengan guru 
melakukan diskusi tentang program 
meningkatkan penyusunan RPP  siswa yang 
telah mereka buat tentang kekurangan dan 
kelebihan dari program meningkatkan 
penyusunan RPP  siswa yang telah mereka 
buat. Kemudian, dilakukan tanya jawab 
antar sesama guru dengan peneliti. Guru 
diminta untuk mencatat saran-saran yang 
disampaikan selama diskusi. Kemudian, 
guru diminta untuk memperbaiki 
kekurangan dari program meningkatkan 
penyusunan RPP  siswa yang telah mereka 
buat sesuai dengan saran serta dengan 
adanya proses pendampingan. 
Pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan observasi terhadap seluruh kejadian 
yang terjadi selama tahap pelaksanaan siklus 
1 pada setiap pertemuannya. Selain itu 
peneliti juga mengidentifikasi masalah-
masalah lanjutan yang timbul dari 
pelaksanaan tindakan di siklus 1. Setelah 
dilakukan Monitoring dan Evaluasi 
pelaksanaan program sekolah  terhadap guru 
dalam menyusun program meningkatkan 
penyusunan RPP  siswa, maka didapat hasil 
sebagai berikut: 
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Tabel 1 Daftar Nilai Kualitas penyusunan 
RPP Pada Siklus I 




1 NL 48.63 
2 RF 56.00 
3 ES 54.50 
4 HA 55.55 
5 HM 46.88 
6 SW 51.25 
7 ZH 48.75 
8 RM 48.75 
9 AY 56.63 
10 EW 47.00 
 Rata-Rata 51.39 
Sumber : Lembar obervasi meningkatakan 
efektifitas belajar mengajar 
   Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas program 
meningkatkan penyusunan RPP siswa yang 
dibuat oleh guru masih berada pada kategori 
kurang yaitu 51.39. Berdasarkan analisis 
terhadap data penelitian, belum terdapat 
guru yang memiliki nilai rata-rata 
penyusunan program Membuat RPP diatas 
80. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik dibawah ini : 
 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan Monitoring dan Evaluasi 
pelaksanaan program sekolah  dalam 
meningkatkanpenyusunan RPP  dan hasil 
analisis dari lembaran nilai observasi, maka 
ditemukakan bahwa secara keseluruhan rata-
rata guru masih belum dapat mencapai 
target yang telah ditetapkan. Hal ini terlihat 
dari rata-rata nilai yang diperoleh oleh guru 
masih berada dibawah nilai 80. Pada siklus 
satu ini rata-rata kemampuan guru dalam 
Membuat RPP  masih berada pada kategori 
kurang dengan nilai 51.39 Hal ini berarti, 
tindakan yang diberikan masih belum 
berhasil. Untuk itu, kegiatan ini dilanjutkan 
pada siklus II. 
Selain itu, berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti terhadap pelaksanaan 
program dalam Membuat RPP  yang dibuat 
oleh guru selama siklus I, dan hasil analisis 
data yang dilakukan oleh peneliti, maka 
ditemukan hal-hal sebagai berikut: 
a) Guru belum optimal dalam 
mengidentifikasi masalah yang dihadapi 
siswa 
b) Guru belum maksimal dalam 
mengembangan intrumen Monitoring dan 
Evaluasi pelaksanaan program sekolah 
yang relevant dengan target indikator 
pencapaian tujuan sekolah, pemenuhan 
48.63 
56 54.5 5.55 
46.88 







Kualitas Guru dalam Penyusunan 
RPP Pada Siklus 1 
Persentase 
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standar isi, standar proses, standar 
penilaian dan standar kompetensi lulusan 
c) Guru belum menetapkan sumberdaya 
(manusia, informasi, peralatan, dana) 
yang dibutuhkan. 
d) Terdapat guru yang kurang 
berpartisipiasi dalam dikusi pada 
kegiatan Monitoring dan Evaluasi 
pelaksanaan program sekolah  . 
e) Terdapat guru yang masih sibuk dengan 
urusan pribadinya selama kegiatan 
Monitoring dan Evaluasi  berlangsung 
Oleh sebab itu, maka pada siklus II, 
akan dilakukan tindakan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
Membuat RPP dan meminimalisir hambatan 
dan permasalahan yang ditemui pada siklus 
I. 
Siklus dua dilaksanakan sebanyak 2 
kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 18 
Agustus 2016 dan pertemuan kedua 21 
Agustus 2016. a. Perencanaan 
Tahap perencanaan pelaksanaan 
siklus 2 dilaksanakan pada akhir pertemuan 
siklus I yaitu pada tanggal 10 Agustus 2016. 
Perencanaan tindakan dilakukan dengan 
melakukan Monitoring dan Evaluasi 
pelaksanaan program sekolah. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
guru dalam Membuat RPP  siswa. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus pertama 
dilakukan dengan dua kali pertemuan. 
secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 5 Tahap Pelaksanaan Siklus 1I 
No Tanggal  Jenis Kegiatan 
1 18 Agustus 
2016 
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan program 
sekolah Melakukan pendampingan kepada guru dalam merevisi 
Membuat RPP  Merevisi Program Membuat RPP  secara bersama-
sama antara guru dan peneliti (pengawas sebagai pendamping) 
2 21 Agustus 
2016 
Analisis terhadap program Membuat RPP  yang telah dibuat oleh 
guru 
 
Dalam pertemuan ini, peneliti 
meminta guru untuk mengeluarkan 
dokumen program meningkatkanefektifitas 
guru dalam belajar mengajar yang telah 
mereka perbaiki. Kemudian, guru 
melakukan diskusi tentang program 
Membuat RPP  yang telah mereka revisi 
tersebut bersama-sama dengan guru lainnya. 
Guru terlebih dahulu diminta untuk 
menganalisis secara bersama-sama dengan 
guru lainnya tentang kelebihan dan 
kekurangan dari program yang telah mereka 
buat. Kemudian dilakukan tanya jawab antar 
masing-masing guru terkait dengan program 
meningkatkanpenyusunan RPP  yang telah 
mereka revisi tersebut. 
Setelah itu, peneliti menyajikan 
sedikit materi penjelasan tentang program 
meningkatakan efektifitas belajar mengajar 
siswa untuk lebih mematang pemahaman 
guru dalam menyusun program 
meningkatakan efektifitas belajar mengajar. 
Kemudian, peneliti meminta guru untuk 
merevisi kembali program Membuat RPP  
siswa yang telah mereka buat. 
Pada tahapan ini, peneliti meminta 
guru untuk merevisi kembali program 
membuat RPP  siswa yang telah mereka 
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buat sesuai dengan saran-saran dan 
penjelasan yang telah diberikan oleh 
pendamping. Kemudian, peneliti 
memberikan bantuan dan bimbingan kepada 
guru dalam menyusun program Membuat 
RPP  siswa. 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan 
observasi terhadap seluruh kejadian yang 
terjadi selama tahap pelaksanaan siklus 2 
pada setiap pertemuannya. Selain itu peneliti 
juga mengidentifikasi masalah-masalah 
lanjutan yang timbul dari pelaksanaan 
tindakan di siklus 1. Setelah dilakukan 
Kegiatan Monitoring dan Evaluasi 
pelaksanaan program sekolah  terhadap guru 
dalam menyusun program Membuat RPP  
siswa, maka didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 6 Daftar Nilai Kualitas penyusunan 
RPP  Pada Siklus 2 




1 NL 82.37 
2 RF 83.87 
3 ES 83.62 
4 HA 83.12 
5 HM 86.13 
6 SW 85.60 
7 ZH 86.00 
8 RM 85.38 
9 AY 84.5 
10 EW 84.5 
 Rata-Rata 85.46 




Berdasarkan hasil pengamatan 
selama kegiatan Kegiatan Monitoring dan 
Evaluasi pelaksanaan program sekolah  
berlangsung, ditemukan bahwa masalah 
yang muncul pada siklus I sudah hilang. Hal 
ini terlihat dari Guru yang sangat  
berpartisipiasi dalam dikusi pada 
Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan 
program sekolah  dan Guru sangat fokus 
memperhatikan dan menjalan diskusi selama 
Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan 
program sekolah  berlangsung. 
Pada tahap refleksi, peneliti 
melakukan evaluasi terhadap tindakan dan 
data-data yang diperoleh. Kemudian 
dilanjutkan dengan pertemuan untuk 
membahas hasil evaluasi dan penyusunan 
langkah-langkah untuk siklus kedua. Jadwal 
kegiatan refleksi dilaksanakan pada tanggal 
25 Agustus 2016. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan Kegiatan Monitoring dan 
Evaluasi pelaksanaan program sekolah  
dalam menyusun program Membuat RPP  
dan hasil analisis dari lembaran nilai 
observasi, maka ditemukakan bahwa secara 
keseluruhan guru sudah mulai mencapai 
target tapi belum mencapai rata-rata di atas 
nilai 80. Pada siklus dua ini rata-rata 
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berada pada kategori Baik dengan nilai 
85.46. Untuk itu tidak perlu di lanjutkan 
pada siklus berikutnya. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil 
analisis terhadap siklus I dan Siklus II 
tentang kemampuan Guru dalam menyusun 
program Membuat  RPP  , terdapat 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Rata-
rata kemampuan Guru dalam menyusun 
program Membuat RPP  pada siklus I adalah 
51.39 dan pada siklus II adalah 85.46. 
berdasarkan hal ini, maka terjadi 
peningkatakan kemampuan Guru dalam 
meningkatkan penyusunan RPP  sehingga 
penelitian ini tidak perlu dilanjutkanke 
siklus berikutnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat tentang 
peningkatan kemampuan Guru dalam 
menyusun program meningkatkan 
penyusunan RPP  dapat dilihat pada tabel 
berikut ini dibawah ini : 
Tabel 8 Peningkatan Kemampuan guru 
Dalam penyusunan RPP  pada Siklus I ke 
Siklus II 
No Siklus Rata-rata 
1 SIKLUS I 51.39 
3 SIKLUS II 85.46 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya kemampuan 
guru dalam meningkatkanpenyusunan RPP  
di SDN 18 Sungai Limau . Untuk lebih 
mudah dalam memahami peningkatan 
kemampuan guru dalam penyusunan RPP , 
dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
Berdasarkan penelitian di atas maka 
diperoleh hasil bahwa melalui kegiatan 
Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan 
program sekolah  dapat meningkatkan 
kemampuan Guru dalam menyusun RPP .  
Dengan Monitoring dan Evaluasi 
pelaksanaan program sekolah  ini, Guru 
lebih mendapatkan pembimbingan secara 
langung dalam menyusun program 
Monitoring dan Evaluasi pendidikan dan 
menerima penyajian materi untuk 
menambah wawasan mereka. selain itu, 
melalui Monitoring dan Evaluasi 
pelaksanaan program sekolah  ini Guru 
dapat berbagi dengan Guru lainnya dalam 
hal kesulitan yang mereka hadapi dalam 
menyusun Program Penyusunan RPP . 
Hal ini sejalan dengan tujuan 
Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan 
program sekolah . Monitoring dan Evaluasi 
pelaksanaan program sekolah  menurut 
(Muslim, 2010: 95), pada dasarnya adalah 
untuk meningkatkankemampuan, 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 
para Guru dalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya sebagai pemimpin 
pendidikan terutama sekali dalam masalah 
manajemen sekolah dan manajemen proses 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan 
program sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan Guru dalam penyusunan RPP 
di SDN 18 Sungai Limau. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan kemampuan Guru dalam 
penyusunan RPP dari siklus I ke siklus II. 
Rata-rata kemampuan Guru dalam 
penyusunan RPP pada siklus I adalah 51.39 
dengan kategori kurang, siklus II adalah 
85.46 dengan kategori Baik. 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Untuk Guru, Guru diharapkan untuk 
selalu meningkatkan keprofesionalan 
nya dalam  menjalankan tugasnya 
sebagai seorang pemimpin pendidikan. 
2. Untuk Kepala sekolah diharapkan dapat 
memberikan masukan yang lebih jelas 
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